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RINGKASAN

Shorea seminis V.81 adalah salah satu tumbuhan spesies dari famili
Dipterocarpaccac yang dikenal dengan nama tengkawang terendak  Famili
tumbuhan ini terdiri dari 16 genus, dan sekitar 600 spesies. Tiga genus yang
utama adalah shorea yang terdiri dari 150 spesies, hopea terdini dari sekitar 100
spesies, dan dipterocarpus terdiri 75 spesies, dan ketipa penus i di Indonesia
dikenal masing-masing dengan nama mecranti, merawan atau tengkawang atau
dammar mata kucing, dan keruing. Di Indonesia tumbuban tengkawang ini
ditemukan di Provinsi Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, dan Sumatera bagian

Timur yaitu Jambi,

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang
senyawa fenolik yang dihasilkan oleh spesics Shorea senunis V.51 dan evaluasi

bioaktivitas dari senvawa vang dihasilkan sehagai antibakteri

Untuk mencapai tujuan ini maka telah dilakukan ekstraksi melalui metoda
maserasi terhadap kulit batang shorea seminis VS| dengan pelarut metanol.

Selanjutnya, hasil ckstraksi tersebut dipartisi dengan menggunakan kromatografi



L PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Pemakaian tumbuhan sebagai obat-obatan sudah merupakan warisan turun
temurun. Potensi dan manfaat secara kimia dari sebagian besar spesies tumbuhan
belum banyak diketahui, sehingga sangat perlu dilakukan studi dan penelitian
tentang potensi kimia dari tumbuhan yang diduga memiliki efek fisiologi tertentu.
Pencarian sumber obat dari alam amat memungkinkan di Indonesia vang
kaya akan keanckaragaman tumbuhan. Pemakaian bahan yang bersumber dari
alam ini jelas akan memiliki resiko efek samping yang lebih ringan serta tingkat
keamanan yang lebih tinggi dibandingkan dengan obat sintetis yang berasal dari
bahan kimia murni. Beberapa dari tumbuhan tersebut mempunvai potensi untuk
dikembangkan menjadi sediaan fitofarmaka dan sebagai sumber antibakteri yang
baru. Landasan inilah yang membuat usaha untuk penvediaan obat ataupun bahan

obat yang berkhasiat sebagai antibakteri menjadi amat penting
Tumbuhan Shorea seminis V.81 menurupakan famili Dipterocarpaceae
yang terscbar di sebagian wilayah Indonesia, vaitu di Sumatera (Propinsi Jambi),
dan Kalimantan. Hasil penelitian awal bahwa buah tengkawang menghasilkan
minyak yang dapat mengawetkan mie basah selama 7 hari dan minvak tidak
tengik. minyak 1ni awet selama 2 tahun lebih dan tidak  ditumbuhi
jamur/mikroba/bakteri (Yusnelti, 2007). Dari hasil empiris di lapangan, minyak
tengkawang ini digunakan sebapai obat sariawan, obat luka bakar, obat diare. dan

dapat memperlancar peredaran darah.
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Pewasa ini divakini bahwa pembentukan metabolit sekunder di dalam
tumbuhan berkaitan erat dengan fungsi ekologisnya sebagi perwujudan interaksi
tumbuhan tersebut dengan lingkungannya. Keawetan kayu tengkawang dan
bijinya sebagal pengawet makanan ini merupakan pertanda dari adanya interaksi
terschut, diduga bagian daun, batang, dan biji dari tengkawang ini mengandung
metabolit sekunder vang berfungsi sebagai antimikroba/antibakieri. Famili dari
tanaman ini menghasilkan senyawa kimia golongan fenolik, flavonoid, terpenoid,
steroid, dan oligostilbenoid. Golongan senyawa ini memperlihatkan bioktivias
sebagai antiinflamasi, antibakter, antifupal, dan sitotoksik (Hakim, 2002),

Penelusuran literatur terhadap tumbuhan Shorea semuins V.81 diketahui
bahwa belum banyak penelitian yang mengungkapkan kandungan senyawa
metabolit sekunder, dan aktivitasnya sebagai antibakter. Adapun penelitian yang
telah dilaporkan yaitu Aminah er a/, (2003). melakukan penelitian terhadap kulit
batang Shorea seminis V.Sl dan berhasil mengisolasi senvawa Laevifonol,
Diptoindonesin A, dan Ampelopsin A, namun aktivitasnya tidak dilaporkan.

Dengan  pertimbangan diatas, diketahui bahwa penelitian tentang
tumbuhan Shorea seminis V.S1 masih sangat sedikit dan belum ada laporen
tentang kandungan kimia yang bermanfaal sebagai antibakteri maka perlu

dilakukan penelitian yang sistematik terhadap kandungan kimia dan aktivitasnya

sebagai antibakteri dan Shorea seminis VS|

1.2, Perumusan Masalsh
I Indonesia pemanfaatan tumbuhan Shorea seminis V.S1 secara wmum

hanya sebatas pemantaatan langsung seperti bahan bangunan, dan akhic-akhir ini
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

I

[k

Penelitian ini telah berhasil mengisolasi senyawa yang diduga merupakan
senyawa bergenin, dan senyawa bergenin ini untuk pertama kalinya
ditemukan pada spesies Shoreg seminis V.81

Senyawa bergenin vang ditemukan memiliki aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Gram positif Stapiviococcus aurens dan bakteri Gram negatif’
Pseudomonas aeruginosa, dan aktivitas terbesar terjadi pada bakteri

P. aeruginosa yaitu 63,16% dari aktivitas kontrol positif (streptomisin}

5.2, Saran

¥ Melakukan uji aktivitas lain tehadap senyawa bergenin seperti anti kanker,

anti oksidan, dan anti toksisitas

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menemukan Seliya W
metabolit sckunder yang lain dari bagian daun, akar, dan buah pada
tumbuhan shorea seminis V.81

Mencari senyvawa bergenin pada tumbuhan lain di Indonesia, karena
senyawa i1 memiliki aktivitas yang cukup baik sebagai antibakteri Vang

spesifik terhadap kulit sehingga dapat dijadikan salep kulit.
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